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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan Menjadi Responden 
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Lampiran 3. Lembar Kuisioner 
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Lampiran 4. Pengambilan Sampel 

 

  Pengisian lembar persetujuan   

responden dan pengisian kuisioner  

Sosialisasi tentang bahaya rokok 

 

 

  Sampel darah perokok  

 

Pengambilan sampel darah pada  

perokok  
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Lampiran 5. Pemeriksaan Sampel 

 

Pemipetan darah ke alat destruksi 

Penambahan larutan sesuai metode 

Microwave Digester untuk darah 

Ditutup rapat pada alat destruksi  

Dimasukkan Microwave Digester 

untuk proses destruksi  
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Hasil destruksi berupa cairan bening  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Pembacaan pada SSA 
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Lampiran 6. Pembacaan Pada Spektrofotometer Serapan Atom 

 

A. Pengukuran Kadar Sampel Pada Spektrofotometer Serapan Atom 

a. Persiapan  

1. Dibuka main valve tabung gas yang akan digunakan. 

a. Metode Flame 

1) Udara (kompresor) dan Gas Acetylene, atau 

2) Gas Acetylene dan Gas Nitrous Oxide, atau 

3) Udara, Gas Acetylene dan Gas Nitrous Oxide 

b. Metode Graphite Furnace 

1) Gas Argon 

c. Metode Vapour 

1) Gas Argon  

2. Dinyalakan Power UPS dengan menekan tombol “On”. 

3. Disiapkan kebutuhan analisa (baku, sampel, lar. pencuci, diluent, 

pereaksi, lampu katoda, dll.). 

4. Dinyalakan instrument sesuai Metode yang digunakan. 

a. Metode Graphite Furnace 

1) Dinyalakan Power AAS Main Unit 

2) Dinyalakan Power Graphite Furnace 

3) Dinyalakan Power Chiller 

4) Dinyalakan Blower dan atur flap kanopi dengan membuka sebelah 

kanan (GF) dan menutup sebelah kiri (Flame). 

5. Dihidupkan CPU, monitor dan printer kemudian tunggu hingga muncul 

menu utama Windows
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b. Setting Instrumentasi 

1. Pada menu utama windows, klik Solaar . 

2. Masukkan nama operator dan klik “OK”. 

3. Dipilih Create a New Method, dan ikuti langkah-langkahnya sesuai 

metode dan unsur yang akan dianalisa. 

4. Pilih metode analisa yang diinginkan. 

a. Metode Furnace 

1. Dipilih Metode Furnace dan Jenis Cuvette yang ingin digunakan. 

2. Diisikan Method Name sesuai dengan Logam yang dipilih. 

3. Dipilih autosampler Furnace dan diceklis jika ingin menggunakan 

Modifier. 

4. Dipilih unsur yang diinginkan kemudian klik Next. 

5. Dipilih Spectrometer Parameter, Furnace Parameter, dan 

Sampling Parameter. 

6. Dipilih Methode, Normal: Liniear Least Squares Fit. Diubah 

Acceptable Fit sesuai r2 yang di inginkan. 

7. Dipilih Yes apabila ingin menambahkan unsur lain dan dipilih No 

jika tidak ingin menambahkan unsur lain. 

8. Dipilih Save untuk menyimpan Metode yang telah dibuat
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c. Pengukuran Absorbansi Standard dan Sampel 

1. Proses Injeksi Standard dan Sampel dalam 1 Proses. 

a) Di klik icon lamps untuk mengatur lampu katoda yang digunakan (jika 

diperlukan). 

b) Di klik icon Setup Optics untuk mengaktifkan semua sistem optik 

AAS. 

c) Dibiarkan lampu dan instrument stabil untuk beberapa saat. 

d) Di klik File → New Result dan beri nama filenya, dan klik Save. 

e) Dipastikan posisi vial (standar, sampel, dll) sesuai dengan posisi di 

auto samplernya. Edit → Sequences → ASLG (Autosampler Loading 

Guide) 

f) Diklik icon Analyse untuk memulai Analisa atau pada Action → 

Analyse → Change Analysis Name → Analyse. 

g) Setelah selesai akan muncul jendela pemberitahuan. Kemudian klik 

OK. 

2. Proses Injeksi Standard kemudian Sampel dalam 2 tahap. 

a. Diklik icon lamps untuk mengatur lampu katoda yang digunakan (jika 

diperlukan). 

b. Diklik icon Setup Optics untuk mengaktifkan semua sistem optik 

AAS. 

c. Dibiarkan lampu dan instrument stabil untuk beberapa saat. 

d. Diklik File → New Result dan beri nama filenya, dan klik Save
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e. Dipastikan posisi vial (standar, sampel, dll) sesuai dengan posisi di 

auto samplernya. Edit → Sequences → ASLG (Autosampler Loading 

Guide) → OK. 

f. Diklik Action → Calibrate Method → Change Analysis Name → OK. 

g. Jika analisa Kurva Kalibrasi sudah selesai, klik Edit → Sequences → 

Klik pada Calibration → (Klik Kanan) Delete Action. Kemudian klik 

oke. 

h. Diklik icon Analyse untuk memulai Analisa atau pada Action → 

Analyse → Change Analysis Name → Analyse*.  *Pada Action ini 

hanya Sampel yang akan terinjeksi dan Kalibrasi yang digunakan 

adalah kalibrasi pada point 5 – 6. 

i. Setelah selesai akan muncul jendela pemberitahuan. Kemudian klik 

OK. 

d. Proses Mencetak Hasil Analisa 

1. Dibuka Result yang ingin dicetak. File → Open Results → Dipilih Result 

yang diinginkan. 

2. Diklik Result → Option → Analyses → Dipilih Analisa yang ingin 

dicetak. Dan dipilih Result → Dipilih Element yang ingin dicetak → OK. 

3. Dipilih File → Print Option → Dipilih Option yang diinginkan → OK. 

Dipilih File → Print Preview → Result → Print
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Lampiran 7. Hasil Pemeriksaan 
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Lampiran 8. Kartu Bimbingan KTI 
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Lampiran 9. Surat Endorsement Letter 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Bukti Bebas Plagiasi
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Lampiran 11. Surat Keterangan Bebas Pinjam 
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